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ABSTRACT

This study aims to determine the description of the learning styles of female VIII class students, before and after
being given the application of classical guidance services. As well as to find out the effectiveness of the
application of learning styles through classical services, the research method conducted was Classroom Action
Research. Classroom action research conducted by design refers to the design of the Kemmis & Taggart model,
the stages of action include (1) planning, (2) action, (3) observation, and (4) reflection. The research was
conducted with two cycles. The results of the study concluded that an increase in the value or learning outcomes
of students when they understand and practice learning styles means that these students have good learning
skills, so it has an impact on good grades as well.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran gaya belajar peserta didik kelas VIII Putri, sebelum
dan setelah di beri penerapan layanan bimbingan klasikal. Serta untuk mengetahui efektivitas penerapan
gaya belajar melalui layanan klasikal, Metode penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan design mengacu rancangan model Kemmis & Taggart,

Belajar Siswa tahapan tindakan meliputi (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Penelitian
dilakukan dengan dua siklus. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa adanya peningkatan nilai atau
hasil belajar dari peserta didik ketika mereka memahami dan mempraktikkan gaya belajar berarti peserta

didik tersebut keterampilan belajarnya sudah baik, maka berdampak pada nilai yang baik juga.

1. PENDAHULUAN

Belajar sebagaimana dijelaskan Sugihartono merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara sadar oleh peserta
didik untuk menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan,
ketrampilan, sikap, perilaku serta nilai yang positif (Zahri, 2017). Sedangkan menurut Dalyono, mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu usaha, perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh, dengan sistematis,
mendayagunakan semua potensi yang dimiliki (Abrizah, 2022). Belajar merupakan kegiatan yang mempunyai
tujuan dan membutuhkan cara atau prosedur yang efektif untuk meraih kesuksesan belajar (Handayani, 2011).

Menjalani proses belajar merupakan bagian yang amat penting dalam kegiatan belajardi sekolah. Melalui
kegiatan belajar materi pokok yang harus dikuasai peserta didik akan dibahas oleh guru bersama peserta didik,
melatihkan bermacam-macam keterampilan, mengerjakan berbagai tugas sehingga peserta didik melakukan
kegiatan belajar dalam rangka memahami dan menguasai materi pokok yang dimaksudkan. Surya mengungkapkan
bahwa keterampilan merupakan kegiatan-kegiatan yang bersifat neoromuscular, artinya menuntut kesadaran yang
tinggi (Prakoso et al, 2018). Dibandingkan dengan kebiasaan, keterampilan merupakan kegiatan yang lebih
membutuhkan perhatian serta kemampuan intelektual, selalu berubah dansangat disadari oleh individu. Dalam
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proses menjadi (on becoming process), dimana peserta didik memerlukan empat pilar yakni pengetahuan,
keterampilan, kemandirian dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dan bekerjasama. Dengan kata lain,
keterampilan belajar merupakan suatu keahlian tertentu yang dimiliki oleh peserta didik, jika keahlian tersebut
dilatihkan terus-menerus akan menjadi suatu kebiasaan yang baik bagi peserta didik dalam belajar (Hayati &
Sujadi, 2018). Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan belajar merupakan modal utama yang
harus dimiliki oleh setiap peserta didik.

Beberapa keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dijelaskan Mashudi (2021), antara lain: (1) belajar
bagaimana menemukan gaya belajar, (2) belajar bagaimana belajar menulis, (3) belajar bagaimana belajar
menghafal, dan (4) belajar bagaimana belajar dengan sistem kredit semester (SKS). Mempelajari cara belajar adalah
pengetahuan tentang cara belajar itu sendiri. Menurut Falah (2015), aspek-aspek mempelajari cara belajar, antara
lain: (1) mempelajari belajar denganbenar, (2) menemukan gaya belajar, (3) mengelola belajar, (4) Membaca dan
mengingat, (5) Mengatur waktu, (6) Menjadi unggul di kelas, (7) Melakukan penelitian, (8) Menyusun karyatulis
yang bermutu, (9) Belajar untuk menghadapi ujian. DePorter & Hernacki (2001) menjelaskan bahwa aspek-aspek
yang mendukung keterampilan belajar, yaitu: (1) Kekuatan AMBAK (Apa Manfaatnya BagiKu?), (2) Lingkungan
belajar yang tepat, (3) Memupuk sikapjuara, (4) Gaya belajar, (5) Gaya berpikir, (6) Teknik mencatat, (7) Teknik
menulis, (8) Meningkatkan daya ingat, (9) Kekuatan membaca, dan (10) Berpikir kreatif.

Penting bagi setiap peserta didik untuk mengrtahui gaya belajar masing- masing untuk memaksimalkan
kemampuan belajarnya. Honey & Mumford merumuskan mamfaat bagi peserta didik untuk mengetahui gaya
beajarnya antara lain: 1) mampu memilih caar belajar sesuai dengan minat belajar masing-masing; 2) mampu
menciptkan aktiviatas yang tepat dalamproses pembelajaran sehingga akan terhindar dari aktivitas yang tidak
menguntungkan bagi kegiatan pembelajarannya; 3) peserta didik yang telah mengetahui gaya belajarnya akan
mampu melakukan improvisasi diri sehingga akan menciptkan pembelajaran yang efektif; dan 4) merencanakan
tujuan pembelajaran serta mampu menganalisiss tingkat keberhasilan pesertadidik (Mazaya, 2019).

Setelah memahami gaya belajarnya, peserta didik hendaknya juga menguasai keterampilan belajar dengan
baik (Zahri et al, 2017). Penguasaan keterampilan belajar memudahkan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran di sekolah. Prayitno mengemukakan bahwa keterampilan belajar bukanlah merupakan satu unit
tunggal, melainkan merupakan rangkaian dari sejumlah kelompok kegiatan yang saling terkait dan menunjang
(Risdiawati, 2012). Hasil penelitian Rosita & Leonard (2015) menunjukkan bahwa kegagalan dalam belajartidak
semata-mata karena kemampuan belajar yang rendah, tetapi karena tidak memiliki keterampilan tentang cara
belajar yang efektif.

Hasil pengolahan dari angket kemandirian peserta didik (AKPD) diketahui bahwa sebanyak 60% atau
sebanyak 42 peserta didik kelas VIII dari 70 respnden belum mengetahui gaya belajar dan strateginya. Sebanyak
81,4% atau sebanyak 57 peserta didik kelas VIII dari 70 responden merasa kesulitan dalam memahami pelajaran
tertentu. Dari data-data tersebut danjuga dari penjelasan ahli diatas,maka upaya guru BKuntukmembantu peserta
didik adalah dengan melakukan layanan bimbingan klasikal dengan materi gaya belajar untuk meningkatkan
keterampilan belajar peserta didik. Untuk keperluan peneliatian ini Responden dipilih secara acak sejumlah 36
peserta didik, dari 4 kelas berbeda.

Tujuan Penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui gambaran gaya belajar peserta didik kelas VIII Putri,
sebelum penerapan layanan bimbingan klasikal. Kedua, untuk mengetahui gambaran gaya belajar peserta didik
kelas VIII Putri, setelah penerapan layanan bimbingan klasikal. Ketiga, untuk mengetahui gambaran keterampilan
belajar peserta didik kelas VIII putri sebelum penerapan layanan klasikal. Keempat, untuk mengetahui gambaran
keterampilan belajar peserta didik kelas VIII putri setelah penerapan layanan klasikal. Kelima untuk mengetahui
efektivitas penerapan gaya belajar melalui layanan klasikal, untuk meningkatkan keterampilan belajar peserta
didik kelas VIII Putri.

2. METODE
2.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan dalam bimbingan konseling (Anisah, 2016) analog
dengan penelitian tindakan untuk guru kelas/bidang studi. Dengan demikian tindakan dalam PTBK dimaksudkan
untuk memperbaiki kualitas proses pelayanan bimbingan konseling dan hasil yang diperoleh siswa sesudah
mengikuti layanan konseling. Proses pelaksanaan PTBK sama dengan pelaksanaan penelitian tindakan (action
research). Perbedaannya terletak pada bidang garapnya, yaitu masalah yang diangkat dalam layanan bimbingan
dan konseling. Oleh karena itu pelaksanaan PTBK harus berdasarkan pada pelaksanaan penelitian tindakan (action
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research). Dalam setiap proses layanan konseling ditemukan berbagai masalah yang bemuara pada tidak
mampunya siswa/konseli mandiri.

2.2 Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII Putri SMPIT Assyifa Boardingschool. Subjek penelitian
sebanyak 70 orang peserta didik. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021.

2.3 Instrumen/Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik pengumpulan data langsung, yaitu
teknik pengumpulan data yang langsung mengambil data dari subjek yang di teliti. Insrumen pengumpulan data
dengan kuesioner (angket), yaitu dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Nugroho, 2018).

Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup dan langsung, yaitu angket yang sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal memilih, dan responden menjawab pernyataan-pernyataan tentang
dirinya (Abubakar, 2021).

2.4 Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan melakukan perbandingan pre-test hasil belajar sebelum menggunakan gaya
belajar, dan post-test hasil belajar setelah menggunakan gaya belajar.

2.5 Prosedur Penelitian

Kemmis & Taggart (Budiono, 2021) menjelaskan proses pelaksanaan penelitian tindakan bimbingan konseling
(PTBK) bisa bersifat kolaboratif-partisipatoris yaitu adanya hubungan kemitraan secara kolaboratif antara peneliti
sebagai konselor dengan konselor lain. Pelaksanaan tersebut dimulai dengan refleksi awal untuk mengidentifikasi
permasalahan, kemudian secara berdaur ulang (1) menyusun perencanaan, (2) melakukan tindakan, (3)
pengamatan, dan (4) refleksi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Hasil dari tindakan siklus 1 adalah peserta didik dilakukan observasi dengan diberikan angket tentang gaya
belajar, dan tugas memilih satu pelajaran yang dianggap sulit kemudian mempelajarinya dan mengerjakan soal-
soal di mata pelajaran tersebut kemudian dilihat nilainya.

Pelajaran yang dianggap Sulit

Grafik 1. Pelajaran yang dianggap sulit
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa mata pelajaran yang dianggap sulit oleh responden

adalah Bahasa Indonesia (6 orang), Bahasa Inggris (2 orang), BahasaArab (8 orang), Figih (2 orang, IPA (5 orang),
Matematika (7 orang), Seni (1 orang), dan Siroh (5 orang).
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GAYA BELAJAR

Grafik 2. Gaya Belajar
Dari data diatas diketahui bahwa gaya belajar peserta didik adalah auditori- kinestetik (5 orang), auditori-

visual (21 orang), visual-auditori-kinestetik (5 orang), visual(2 orang), kinestetik (1 orang), dan visual kinestetik
(2 orang).

NILAI SEBELUM MENGGUNAKAN GAYA BELAJAR

Nilai Jumlah

l
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Grafik 3. Sebelum Menggunakan Gaya Belajar

Dari data tersebut diketahui bahwa nilai-nilai responden setelah mempelajari mata pelajaran yang dianggap
sulit bagi mereka. Nilai-nilai tersebut didapatkan dari hasil belajarsebelum menggunakan strategi gaya belajar
yang sudah mereka pilih adalah sebagai berikut: yang mendapat nilai 40 sebanyak 2 orang, nilai 60 sebanyak
4 orang, nilai 70 sebanyak 4 orang, nilai 80 sebanyak 13 orang, nilai 90 sebanyak 10 orang, dan nilai 100
sebanyak 3 orang.

Hasil dari tindakan siklus 2 adalah peserta didik dilakukan observasi dengan diberikan tugas memilih satu
pelajaran yang dianggap sulit kemudian mempelajarinya dengan strategi gaya belajar yang sudah mereka pilih,
dan mengerjakan soal-soal di mata pelajaran tersebut kemudian dilihat nilainya.

NILAI SETELAH MENGGUNAKAN GAYA BELAJAR

NILAI JUMLAH

.
70

@ E

Grafik 4. Setelah menggunakan gaya belajar
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Dari data tersebut diketahui bahwa nilai-nilai responden setelah mempelajari mata pelajaran yang dianggap
sulit bagi mereka. Nilai-nilai tersebut didapatkan dari hasil belajarsetelah menggunakan strategi gaya belajar yang
sudah mereka pilih adalah sebagai berikut:yang mendapat nilai 50 sebanyak 1 orang, nilai 60 sebanyak 1 orang,
nilai 80 sebanyak 5 orang, nilai 90 sebanyak 15 orang, dan nilai 100 sebanyak 14 orang. Dapat dilihat bahwa semua
nilai responden mengalami peningkatan setelah mereka belajar menggunakan strategi gaya belajar.

3.2 Pembahasan
1) Gaya Belajar

Menurut Budiarti & Jabar (2016) gaya belajar atau “learning style” siswa yaitu cara siswa bereaksi dan
menggunakan perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proses belajar Para peneliti menemukan adanya
berbagai gaya belajar pada siswa yang dapat digolongkan menurut kategori-kategori tertentu. Mereka
berkesimpulan bahwa (1) Tiap peserta didik belajar menurut cara sendiri yang kita sebut gaya belajar. Juga guru
mempunyai gaya mengajar masing-masing. (2) Kita dapat menemukan gaya belajar itu dengan instrumen tertentu.
(3) Kesesuaian gaya mengajar dengan gaya belajar mempertinggi efektivitas belajar.

Menurut Gardner (Marpaung, 2017), manusia mempunyai 7 kecerdasan yaitu: linguistik, logika/matematika,
interpersonal, intrapersonal, musik, spasial, dan kinestetik. Teori kecerdasan ganda ini mewakili definisi sifat
manusia, dari perspektif kognitif, yaitu bagaimana kita melihat, bagaimana kita menyadari hal. Penjelasan dan
pemahaman Tujuh Kecerdasan Gardner dapat lebih diterangi dan diilustrasikan dengan melihat klasik kecerdasan
lain dan model gaya belajar, dikenal sebagai model gaya belajar Visual-Auditory- Kinestetik, biasanya disingkat
VAK. Dari tiga pendekatan tersebut yang dikenal luas di Indonesia adalah pendekatan berdasarkan preferensi
sensori. Macam-macam gaya belajar berdasarkan preferensi sensori ini menurut Barbe dan Swassing (Fitria &
Fadlillah, 2023) terdiri atas tiga modalitas (gaya belajar), yaitu: visual, auditorial, dan kinestetik.

2) Keterampilan Belajar

Terampil
atau cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat dan benar. Seseorang yang dapat melakukan
sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat dikatakan terampil. Demikian pula apabila seseorang dapat
melakukan sesuatu dengan benar tetapi lambat, juga tidak sapat dikatakan terampil (Muthoharoh, 2016).
Sedangkan Arifin (2017) mengungkapkan bahwa keterampilan merupakan kegiatan-kegiatan yang bersifat
neuromuscular, artinya menuntut kesadaaran yang tinggi. Dibandingkan dengan kebiasaan, keterampilan
merupakan kegiatan yang lebih membutuhkan perhatian serta kemampuan intelektualitas, selalu berubah dan
sangat disadari oleh individu.

Menurut Malik et al (2020) bahwa salah satu aspek keterampilan belajar adalah peserta didik mengetahui
gaya belajarnya. Dari informasi tersebut guru BK melakukan penelitian tindakan BK untuk meningkatkan
keterampilan belajar dengan menggunakan salah satu aspeknya yaitu gaya belajar.

3) Bimbingan Klasikal

Bimbingan klasikal merupakan kegiatan layanan yang diberikan kepada sejumlah peserta didik/konseli
dalam satu rombongan belajar dan dilaksanakan di kelas dalam bentuk tatap muka antara guru bimbingan dan
konseling atau konselor dengan peserta didik/konseli (Ghufro et al., 2022). Metode bimbingan klasikal antara lain
diskusi, bermain peran, dan ekspositori. Bimbingan klasikal merupakan salah satu strategi layanan dasar serta
layanan peminatan dan perencanaan indivual pada komponen program bimbingan dan konseling. Bimbingan
klasikal diberikan kepada semua peserta didik/konseli dan bersifat pengembangan, pencegahan, dan
pemeliharaan.

Kegiatan layanan bimbingan klasikal pada siklus 1 dimulai dengan perencanaan, kegiatan ketika perencanaan
adalah membuat jadwal layanan dan membuat angket gaya belajar. Tindakan, kegiatan yang dilakukan adalah
memberikan layanan bimbingan klasikal tentang keterampilan belajar, dan melakukan layanan bimbingan klasikal
tentang gaya belajar. Observasi, kegiatan yang dilakukan adalah dengan menyebar angket gaya belajar. Refleksi,
Kegiatan yang dilakukan adalah dengan menyebar angket refleksi evaluasi hasil layanan BK.
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Kegiatan layanan bimbingan klasikal pada siklus 2 dimulai dengan perencanaan, kegiatan yang dilakukan
adalah dengan membuat angket untuk observasi dan refleksi menyiapkan materi motivasi belajar. Tindakan,
kegiatan yang dilakukan adalah memberikan materi penguatan tentang pentingnya gaya belajar dan motivasi
belajar. Observasi, kegiatan yang dilakukan adalah memberikan tugas mengisi angket observasi sekaligus post test.
Refleksi, kegiatan yang dilakukan adalah mengisi angket refleksi dan angket evaluasi hasil layanan klasikal.

PERBANDINGAN NILAI SEBELUM DAN SETELAH
MENGGUNAKAN GAYA BELAJAR

Nilai Sebelum Setelah
menggunakan Gaya Belajar menggunakan Gaya Belajar

2ol cofl coll ol 228 2

6

Grafik 5. Perbandingan nilai

Setelah melakukan layanan bimbingan klasikal pada siklus ke2 ini, dimana peserta didik sudah memahami
tentang gaya belajarnya. Dari grafik diatas bisa disimpulkan bahwa terdapat perbedaan jumlah peserta didik pada
nilai-nilai rendah seperti 40, 60, 70. Pada siklus 1 yang mendapatkan nilai 40 ada 2 orang, pada siklus 2 sudah
tidak ada yang mendapatkan nilai 40. Peserta didik yang mendapatkan nilai 60 pada siklus 1 terdapat 4 orang dan
pada siklus 2 menurun menjadi 1 orang. Peserta didik yang mendapatkan nilai 70 terdapat 4 orang disiklus 2 tidak
ada yang mendapatkan nilai 70. Peserta didik yang mendapatkan nilai 80 di siklus 1 terdapat 13 orang di siklus 2
menjadi 5 orang. Peserta didik yang mendapatkan nilai 90 disiklus 1 sebanyak 10 orang, pada siklus 2 meningkat
menjadi 15 orang. Peserta didik yang mendapatkan nilai 100 pada siklus 1 sebanyak 3 orang, pada siklus 2
meningkat menjadi 14 orang.

Menurut Fitriani et al (2023) menjelaskan bahwa salah satu aspek yang mendukung keterampilan belajar
adalah gaya belajar. Setelah memahami gaya belajarnya, peserta didik hendaknya juga menguasai keterampilan
belajar denganbaik (Biggs, J. B.2011; Dede,C.2005). Maka dari pendapat dan data yang diperoleh, ketika peserta
didik memahami dan mempraktikkan gaya belajar berarti peserta didik tersebut keterampilan belajarnya sudah
baik, maka berdampak pada nilai yang baik juga.

4. IMPLIKASI PENELITIAN

Implikasi penelitian ini adalah guru BK atau peneliti lainnya dapat meningkatkan keterampilan belajar
peserta didik dengan meneliti aspek-aspek lainnya selain gaya belajar, atau dengan menggunakan layanan
bimbingan kelompok, konseling kelompok maupun konseling individu dengan menggunakan metode dan teknik
tertentu yang relevan.

5. KESIMPULAN

Penelitian tindakan BK yang sudah dilakukan oleh guru BK memperoleh data bahwa adanya peningkatan
nilai atau hasil belajar dari peserta didik ketika mereka memahami dan mempraktikkan gaya belajar berarti peserta
didik tersebut keterampilan belajarnya sudah baik, maka berdampak pada nilai yang baik juga.

Penting bagi setiap peserta didik untuk mengrtahui gaya belajar masing - masing untukmemaksimalkan
kemampuan belajarnya. Honey dan Mumford merumuskan mamfaat bagi peserta didik untuk mengetahui gaya
beajarnya antara lain: 1) mampu memilih caar belajar sesuai dengan minat belajar masing-masing; 2) mampu
menciptkan aktiviatas yang tepat dalamproses pembelajaran sehingga akan terhindar dari aktivitas yang tidak
menguntungkan bagi kegiatan pembelajarannya; 3) peserta didik yang telah mengetahui gaya belajarnya akan
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mampu melakukan improvisasi diri sehingga akan menciptkan pembelajaran yang efektif; dan 4) merencanakan
tujuan pembelajaran serta mampu menganalisiss tingkat keberhasilan pesertadidi

Bimbingan klasikal merupakan kegiatan layanan yang diberikan kepada sejumlah peserta didik/konseli
dalam satu rombongan belajar dan dilaksanakan di kelas dalam bentuk tatap muka antara guru bimbingan dan
konseling atau konselor dengan peserta didik/konseli. Metode bimbingan klasikal antara lain diskusi, bermain
peran, dan ekspositori. Bimbingan klasikal merupakan salah satu strategi layanan dasar serta layanan peminatan
dan perencanaan indivual pada komponen program bimbingan dan konseling. Bimbingan klasikal diberikan
kepada semua peserta didik/konseli dan bersifat pengembangan, pencegahan, dan pemeliharaan.
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